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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini jenis film beraneka ragam, mulai dari jenis romantis, 

komedi, laga, horor, Sejarah dan juga film yang bertema Nasionalisme dapat 

dengan mudah ditemukan di Indonesia seperti, merah putih, laskar pemimpi, 

garuda didadaku, Tanah Air Beta, Gie, dan Batas. Peran film dalam 

masyarakat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan pola 

pikir masyarakat. Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang 

menarik kalangan masyarakat karena sifatnya yang menghibur tetapi juga 

dapat mengandung nilai-nilai dan norma dalam masyarakat.  

film merupakan media massa yang mengikuti berkembangan global, 

film juga terpengaruhi oleh globalisasi yang masuk ke Indonesia, yang 

menyebakan munculnya jenis film yang mengandung nilai-nilai budaya barat 

dan melupakan nilai-nilai budaya Indonesia. Globalisasi yang masuk ke 

Indonesia memberikan dampak negatif dan positif. Dampak negatif dari 

globalisasi mempengaruhi nilai nasionalisme menjadi pasang surut dalam 

pribadi masyarakat Indonesia. Globalisasi yang masuk ke Negara Indonesia 

mempengaruhi pandangan dan pemikiran bangsa Indonesia. Semangat 

perjuangan bangsa yang menurun dikarenakan kuatnya pengaruh Negara maju 

yang mengatur kehidupan politik dan ekonomi di Indonesia.  
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Menurut Edison dalam Globalisasi dan Nasionalisme (2015: 30), 

Globalisasi pada hakikatnya adalah suatu proses dari gagasan yang 

dimunculkan kemudian ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang 

akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama dan menjadi pedoman 

bersama bagi bangsa-bangsa diseluruh  dunia.  

Dampak negatif globalisasi yang menggerogoti rasa nasionalisme yang 

dimiliki oleh masyarakat Indonesia khususnya kaum muda ini membuat kaum 

muda menjadi lupa akan semangat para pahlawan yang telah berkorban untuk 

kemerdekaan Negara Indonesia. Globalisasi merupakan proses material dan 

sosial yang di definisikan oleh berbagai kalangan secara beragam dan sering 

saling bertentangan ( Musa, 2011:166). 

Dewasa ini kaum muda lebih cenderung untuk meniru budaya barat 

dan melupakan identitas asli bangsa Indonesia atau bisa disebut juga dengan 

identitas nasional. Identitas nasional yang tumbuh dan berkembang dalam 

aspek kehidupan suatu bangsa yang menimbulkan ciri khas asli bangsa yang 

membedakan antara bangsa satu dengan yang lainnya.  

Identitas bangsa yang hilang dari diri kaum muda sekarang ini akan 

berdampak pada hilangnya rasa nasionalisme dalam jiwa. Ini dikarenakan rasa 

nasionalisme yang membentuk identitas nasional. Disaat identitas nasional 

tidak lagi dimiliki oleh kaum muda, maka rasa nasionalisme juga akan mudah 

terkikis oleh globalisasi yang masuk ke Indonesia.  

Nasionalisme sendiri dapat diartikan merupakan suatu paham, yang 

berpendapat bahwa kesetiaan tertinngi individu harus di serahkan kepada 
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Negara bangsawan, perasaan sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat 

dengan tanah tumpah darahnya. Nasionalisme juga merupakan sebuah situasi 

kejiwaan dimana kesetiaan seseorang secara total diabdikan langsung kepada 

Negara bangsa atas nama sebuah bangsa ( Herdiawanto, 2010: 32). 

Rasa nasionalisme bangsa Indonesia tumbuh dari sistem budaya atau 

kelompok yang tidak saling mengenal akan tetapi memiliki nasib yang sama 

membentuk suatu tujuan yang sama yaitu terbebas dari penjajahan. Secara 

garis besar, terdapat tiga pemikiran besar tentang nasionalisme di Indonesia 

yang terjadi pada masa sebelum kemerdekaan, yaitu paham ke-Islaman, 

Marxisme, dan Nasionalisme Indonesia. Nilai-nilai nasionalisme sendiri 

terkandung dalam pancasila dan undang-undang dasar 1945. Nilai- niali 

nasionalisme dalam pancasila dapat dilihat dalam lima sila pancasila 

sedangkan dalam undang-undang dasar 1945 nilai-nilai nasionalisme terdapat 

pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (Hadiwijoyo, 2013: 17). 

Salah satu film berjenis Sejarah yang mengangkat tema tentang 

nasionalisme adalah film yang berjudul Soekarno yang dibuat pada tahun 2013. 

dalam film tersebut menceritakan Soekarno seorang laki-laki muda yang 

berjuang melawan penjajah Belanda dan Jepang untuk upaya meraih 

kemerdekaan Indonesia. Dalam film Soekarno. Disaat pemerintahan soekarno, 

figure nasionalis soekarno mewakili pemikiran Islam dan marxisme.  

Sosok Soekarno menjadi tokoh sentral yang diceritakan dari masa kecil 

hingga dewasa serta bagaimana sosok Soekarno berperan dalam kemerdekan 
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Republik Indonesia. Soekarno dalam film ini digambarkan sebagai sosok 

nasionalis yang menginginkan Indonesia merdeka dan bebas dari penjajahan.  

Gambar I 

Adegan dalam film Soekarno  

 

Sumber: film Soekarno 2013  

Dalam gambar satu terlihat bahwa bagaimana sosok Soekarno 

menyakinkan masyarakat Indonesia untuk melawan Belanda agar tidak lagi 

hidup dijajah Belanda. film tersebut menggambarkan rasa nasionalisme bangsa 

Indonesia seperti menggerakan rasa perjuangan bebas dari penjajahan melalui 

gerakan rakyat seperti Serikat Islam, dan PNI dan juga mewujudkan Bangsa 

Indonesia dengan mempersatukan seluruh pulau menjadi satu Negara kesatuan 

yaitu Indonesia hal tersebut di lakukan atas dasar perasaan senasib yaitu di 

jajah oleh Belanda dan Jepang.  

Dalam gambar satu terlihat spanduk yang bertuliskan semangat 

perjuangan salah satunya adalah spanduk bertuliskan Marhaenisme.  

Marhaenisme yang merupakan salah satu ideology yang diambil dari ajaran 

Marxis yang berisi perlawanan atas penjajahan dengan alasan penindasan dan 

kesetaraan serta kesejahteraan nasib yang sama untuk pribumi. Ideologi 

Marhaenisme juga menggambarkan bagaimana perjuangan dan perwujudan 

rasa nasionalisme rakyat Indonesia untuk bebas dari penjajahan dan 
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mewujudkan persatuan rakyat Indonesia untuk melawan penjajahan yang 

memiskinkan rakyat. Ideologi ini di sebarkan oleh Soekarno dengan dua 

pengetahuan dasar yaitu situasi dan kondisi Indonesia dan pengetahuan 

tentang Marxisme, kedua pengetahuan itu disebarkan oleh Soekarno dengan 

berpidato ditengah masyarakat serta mengajar dari sekolah kesekolah melalui 

sekolah Islam yaitu Muhammadiyah (Simanungkalit: 2008).  

Nasionalisme yang diartikan sebagai suatu paham, yang berpendapat 

bahwa kesetiaan tertinggi individu harus di serahkan kepada Negara 

bangsawan, perasaan sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan 

tanah tumpah darahnya (Kohn, 1984: 11), dapat dilihat pada dialog Soekarno 

yang mengatakan “bangsa yang besar lahir dari kemandirian dan kecintaan 

untuk negaranya melebihi apapun. Tanpa cinta kita tidak memiliki kekuatan, 

tanpa kekuatan kita selalu menjadi orang-orang yang bergantung kepada 

oranglain”. Dialog tersebut sangatlah menggambarkan semangat nasionalisme 

yang digambarkan dalam diri Soekarno.  

Film yang garapan Hanung Bramantya tersebut menuai beberapa 

kontroversi dari beberapa kalangan masyarakat. Salah satunya yaitu 

Rachmawati Soekarno Putri,anak dari Soekarno mengguggat Hanung dan 

Raam Punjabi selaku produser. Alasannya kedua orang ini menyalahi 

perjanjian tidak melibatkan Rachmawati dalam konten film dan penggambaran 

dalam film tidak sesuai dengan apa yang diharapkan keluarga.Tidak hanya itu 

Rachmawati juga sempat mengancam akan mengguggat bioskop yang akan 

menayangkan film tersebut termasuk pihak sponsor (Yanto, 2013. 
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http://bandung.bisnis.com/read/20131214/34243/469471/ini-sebab-film-

soekarno-jadi-kontroversi) 

Selain itu kontroversi juga muncul dari FPI (Font Pembela Islam) 

bahwa film tersebut bertolak belakang dengan syariat Islam. Dalam film 

tersebut digambarkan sosok Soekarno yang jauh dari kesan religius padahal 

sosok Soekarno dikenal sosok yang religius karena berjuang dengan para alim 

ulama untuk mengusir penjajah. Dalam artikel online kompasiana.com 

berjudul Soekarno, Kontroversi, dan Lapis Realita, menyebutkan bahwa film 

Soekarno bertolak belakang dengan ajaran Islam karena seolah-olah film 

tersebut menolak poligami dan agak liberal. 

Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif analisis resepsi, 

sebagai acuan metodologi menggunakan penelitian berjudul Analisis 

Penerimaan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta Terhadap 

Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Dan Pluralisme Dalam Film ”?” 

(Tanda Tanya). Penelitian tersebut berjutuan untuk mengetahui pemaknaan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan tiga afiliasi yang 

berbeda dalam memaknai nilai dan pesan toleransi antar agama dan pluralise 

dalam film tanda Tanya. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa 

penerimaan mahasiswa tentang pluralisme dalam film tersebut berbeda-beda. 

Sebagai acuhan teori menggunakan penelitian yang berjudul Analisis 

Resepsi Penonton Perempuan Yang Sudah Menikah Terhadap Kekerasan Pada 

Perempuan Di Film Die Fremde (When We Leave), penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penonton perempuan yang sudah 
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menikah memaknai kekerasan yang terjadi pada perempuan dalam film Die 

Fremde(when we leave). Hasil dari penelitian tersebut adalah seluruh informan 

berada pada posisi oppositional atau menilai makna yang ada dalam film 

tersebut bertentangan dengan diri mereka.  

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif analisis resepsi. 

Menurut Jansen dalam Fatin Asiyah (2013: 89) menjelaskan, analisis resepsi 

merupakan sebuah metode yang membandingkan antara analisis tekstual 

wacana dan media dan wacana khalayak, yang hasil interpretasinya merujuk 

pada konteks, seperti budaya yang ada dalam masyarakat dan konteks atas isi 

media lain. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi karena dalam analisis 

resepsi perolehan data dapat melalui wawancara dapat dikembangkan melalui 

in-dept interview atau wawancara lebih mendalam dengan khalayak, sehingga 

dapat diketahui setiap penerimaan khalayak tentang konteks atas isi media 

yaitu nasionalisme. 

Analisis resepsi meneliti bagaimana khalayak menerima atau menolak 

tentang isi media. Tujuan dari penelitian resepsi adalah untuk melihat 

bagaimana kesesuaian media dengan budaya dalam masyarakat, yang dilihat 

dari keaktifan khalayak untuk menafsirkan apa yang disajikan oleh media. 

Penafsiran khalayak akan menentukan apakah yang maksud tujuan dari isi 

media tersampaikan dengan baik di khalayak ( Alasuutari, 2015: 6).  

Dari latar belakang yang telah saya uraikan diatas, saya tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Resepsi Mahasiswa UMS 

Terhadap Nilai-nilai Nasionalisme dalam Film Soekarno. 
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B. Rumusan Masalah  

Bagaimana Resepsi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta   

terhadap nilai-nilai nasionalisme dalam film Soekarno? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dengan judul 

“Analisis Resepsi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta Terhadap 

identitas nasionalisme Dalam Film Soekarno” adalah untuk mengetahui 

bagaimana Resepsi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

SurakartaTerhadap Nilai-nilai Nasionalisme dalam Film Soekarno. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan manfaat baik 

teoritis maupun praktis yang didapat dalam penelitian ini. manfaat tersebut 

meliputi: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapatmenambah pengetahuan dan sebagai bahan 

pertimbangan dan perkembangan untuk penelitian yang sejenis. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi bagi khalayak untuk lebih 

selektif dalam memilih film yang mendidik dan bernilai moral baik. 

b. Sebagai sarana untuk menerapakan ilmu yang diperoleh selama kuliah 

terutama tentang analisis resepsi yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Komunikasi  

Pengertian komunikasi sangatlah sulit untuk didefinisikan, ini 

dikarenakan komunikasi merupakan salah satu ilmu multidisipliner yang 

merupakan ilmu yang mempelajari banyak bidang.Komunikasi dapat 

berlangsung apabila dalam proses berkomunikasi antara yang satu dengan 

yang lain mempunyai makna yang sama mengenai apa yang sedang 

dikomunikasikan. Sehingga dapat terjadi interaksi yang komunikatif antara 

komunikator dan komunikan. 

Theodore Clever Jr, mencatat bahwa masalah selalu ada dalam 

mendefinisikan komunikasi untuk tujuan-tujuan penelitian atau ilmiah 

berasal dari fakta bahwa kata kerja ‘berkomunikasi’ memiliki posisi yang 

kuat dalam kosakata umum oleh karena itu komunikasi sangat sulit 

didefinisikan ( Littlejohn, 2009: 4).  

Akan tetapi, Lasswell mendefiniskan komunikasi sebagai “ who 

says what to whom in what channel with what effect”. Yang dapat 

diartikan bahwa komunikasi adalah siapa mengatakan apa kepada siapa 

dengan menggunakan media apa dan menimbulkan efek.  

Komunikasi memiliki empat fungsi, yaitu untuk mengedukasi 

untuk menghibur, untuk mempengaruhi, dan untuk memberikan informasi. 

Selain itu komunikasi juga memiliki elemen yaitu manusia, media, pesan. 

2. Komunikasi Massa 
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Komunikasi meruapakan suatu proses pernyataan antar manusia,  

yang dinyatakan dalam hal ini adalah pikiran atau perasaan seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. 

Dalam komunikasi pesan yang disampaikan dinamakan massange, orang 

yang menyampaikan pesan dinamakan komunikator sedangkan orang yang 

menerima pesan disebut komunikan. Dari pengertian tersebut komunikasi 

berarti penyampaian pesan dari komunikator ke komunikan. Jika dianalisis 

pesan komunikasi terdiri dari 2 aspek, pertama isi dan  yang kedua 

lamabang. Konkretnya isi pesan adalah pikiran atau perasaan, lambang 

adalah bahasa ( Effendi, 1993: 28). 

Komunikasi massa juga dapat diartikan sebagai komunikasi umum, 

dan bukan bersifat pribadi. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu 

orang saja melainkan banyak orang. Setiap khalayak mendapatkan pesan 

yang sama dari komunikator akan tetapi pesan yang disampaikan oleh 

komunikator akan diterima dan dimaknai berbeda-beda dari setiap 

khalayak karena khalayak memiliki latarbelakang yang berbeda (Wright, 

1986: 5).  

Terdapat dua proses komunikasi yaitu proses komunikasi primer 

dan proses komunikasi sekunder. Proses komunikasi primer yaitu proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan 

menggunakan suatu lamabang sebagai media atau saluran. Dan sedangkan 

komunikasi sekunder yaitu proses penyaimpain pesan dari komunikator ke 



11 
 

 
 

komunikan dengan menggunakan sarana atau alat sebagai media kedua 

setelah memakai lamabang sebagai media pertama( Effendi, 1993: 38).  

Terdapat empat jenis komunikasi yaitu komunikasi interpersonal, 

kelompok, organisasi, dan komunikasi massa. Dalam penelitian ini 

termasuk dalam konteks komunikasi massa adalah proses komunikasi 

proses menciptakan kesamaan arti antra media massa dengan khalayak. 

Gambar 4 

Model Komunikasi Osgood  

 

Sumber: Morissan, 2013: 58. 

Gambar diatas adalah salah satu model komunikasi Osgood yang 

memberikan gambaran aspek partikular tentang proses komunikasi massa. 

Model komunikasi Osgood memiliki kesamaan dengan proses komunikasi 

yang disampaikan oleh Schramm. Scramm menjelaskan bahwa 

komunikasi merupakan proses timbal balik dan terus menerus, semua 

patisipan, atau interpreter bekerja untuk mengerti arti dengan 

caraencoding-decoding (Effendi, 2001: 18).  
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Encoding merupakan proses pesan di ubah menjadi simbol dan 

tanda sistem yang di mengerti. Sedangkan decoding seperti berbicara, 

menulis, percetakan dan film. Ketika pesan diterima, maka decod yang 

merupakn simbol dan tanda di interpretasikan. Decoding dilakukan 

melalui mendengar, membaca, dan menonton. Perbedaan dengan model 

Osgood jika pada model awal pesan hanya satu model komunikasi massa 

memperlihatkan berbagai pesan identik. Dalam penjelasannya model 

komunikasi massa lebih menyorot spesifik timbal balik. 

Komunikasi massa memiliki akibat-akibat sosial ini dikarenakan 

simultanitas (keserempakan) pesan memiliki kemampuan untuk 

menjangkau khalayak luas dalam rentang waktu yang sama dan memiliki 

sensaionalisme yang dapat membuat khalayak tertarik untuk melihat 

(Wright, 1986: 6).  

Dalam penelitian ini menggunakan proses komunikasi sekunder 

dimana pesan patriotisme disampaikan melalui media film yaitu film 

Soekarno. Film Soekarno yang menjadia media penyampaian pesan 

patriotisme termasuk dalam konteks media massa. Media massa adalahalat 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator ke 

komunikan.  

Media massa dapat diakses oleh semua kalangan seperti, media 

cetak, radio, televisi dan film. Media massa memiliki ciri khas yaitu bisa 

memikat khalayak secara serempak. Dalam penelitian ini media massa 

yang digunakan adalah film, film yang di pertunjukan di gedung bioskop 
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memiliki persamaan dengan telefisi dalam hal sifat audio visual. Dampak 

film pada khalayak menimbulkan efek afektif karena medianya mampu 

menanamkan kesan, layarnya untuk menayangkan cerita relative besar dan 

gambarnya jelas serta suara yang keras dalam ruangan yang gelap 

membuat penonton lebih terfokus pada film ( Effendi, 1993: 31). Dalam 

hal ini film mudah sekali menimbulkan emosi penonton.  

Teknik pengambilan gambar dan suara semakin mendekati 

kenyataan dalam suasana gelap gedung bioskop. Penonton menyaksikan 

suatu cerita yang seolah-olah benar-benar terjadi di hadapannya berbeda 

dengan membaca buku yang memerlukan daya pikir yang aktif. Penonton 

film dibiarkan dalam keadaan pasif kepadanya disajikan cerita yang sudah 

tertata sehingga penonton tinggal menikmati saja. Film berpengaruh besar 

terhadap jiwa manusia. Tidak hanya berpengaruh negative tetapi pengaruh 

film juga mengakibatkan hal yang lebih jauh. Psycholog Amerika Serikat 

Profesor Spiegel dalam Effendi (1993: 20) menyatakan bahwa 

pembunuhan dan kekerasan di Amerika Serikat secara luas di cerminkan 

oleh film. Hal tersebut membuktikan bahwa film merupakan salah satu 

sumber pendidikan bagi khalayak. Di Indonesia pengaruh film juga 

terbukti dengan seringnya terjadi pembunuhan dan pencurian banyak 

diantara pelaku mengakui bahwa kejahatannya dipelajari dari film 

( Effendi, 1993:209).  

 

 



14 
 

 
 

3. Nasionalisme dalam Film  

Film merupakan salah satu media massa baru yang sangat 

berkembang. Dalam perkembangan perfilman Indonesia, film menjadi 

salah satu hiburan yang sangat berpengaruh untuk khalayak karena 

mengandung nilai-nilai budaya dalam masyarakat. Produksi film Indonesia 

menunjukan peningkatan untuk kurun waktu 2000-2004, Katalog film 

Indonesia 1926-2007 yang disusun JB. Kristanto mencatat sebanyak 74 

film telah beredar di bioskop. Artinnya dalam kurun waktu lima tahun 

hampir 15 film di peroduksi. Jumlah itu akan terus meningkat dari tahun 

ke tahun ( Effendi, 2008:1). 

Syarat minimal agar industri film tetap berjalan harus memiliki tiga 

komponen yaitu rantai produksi, rantai distribusi, dan rantai ekshibisi. 

Bioskop merupakan salah satu ujung tombak atau frontliner rantai eksibisi. 

Banyaknya jumlah penonton yang menjadi penikmat perfilman Indonesia 

menumbuhkan pula berbagai macam genre perfilman Indonesia, salah 

satunya adalah film dengan tema nasionalisme dan politik. Banyak film 

Indonesia yang memasukan unsur politik dan nasionalisme dalam film ini 

menjadi salah satu media untuk menyebarkan faham politik dan juga 

menumbuhkan nilai-nilai nasionalisme dalam khalayak.  

Unsur-unsur politik dan nasionalisme yang terasa berat dan 

“jlimet” untuk khalayak bisa disajikan dalam film dengan lebih ringan dan 

santai karena dapat dimasukan dengan unsur-unsur komedi. Dalam film 

unsur-unsur politik dan rasa nasionalisme dimasukan dalam sindiran-
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sindiran sehingga penonton merasa menertawakan diri sendiri. Sehingga 

film merupakan media yang sangat tepat untuk menanamkan faham politik 

dan rasa nasionalisme bagi masyarakat. 

Nasionalisme dalam film biasanya digambarkan dengan adegan-

adegan bela Negara dan semangat perjuangan untuk mengharumkan nama 

bangsa ataupun mempertahankan bangsa dan Negara. Nasionalisme dalam 

film digambarkan secara ringan dan tanpa disadari membawa dampak 

positif untuk membangun kembali rasa nasionalisme dalam diri penonton.  

Nasionalisme sendiri dapat diartikan merupakan suatu paham, yang 

berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus di serahkan kepada 

Negara bangsawan, perasaan sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat 

dengan tanah tumpah darahnya. Nasionalisme menyatakan bahwa Negara 

kebangsaan adalah cita dan satu-satunya bentuk sah dari organisasi politik 

dan bahwa bangsa adalah sumber daripada semua tenaga kebudayaan 

kreatif dan kesejahteraan ekonomi ( Kohn, 1984: 11).  

Menurut Alonso, nasionalisme merupakan efek dari totalisasi dan 

homogenitas program pembentukan Negara. Melalui program ini, 

diperoleh satu perasaan kebersamaan politik yang didambakan, yang 

menggabungkan kerakyatan, teritorial dan Negara. Tetapi, dalam 

pembentukan Negara, muncul pula kategori- kategori diri sendiri dan 

orang lain di dalam suatu kepolitikan ( Ranjabar, 2014: 238) 

   Nasionalisme memiliki unsur-unsur yaitu memelihara, 

melestarikan, dan memajukan identitas, integritas serta ketangguhan 
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bangsa. Bentuk- bentuk nasionalisme masih mempertahankan prinsip dasar 

untuk mewujudkan dan memepertahankan persatuan kebebasan, kesamaan 

individualitas atau kemandirian prestasi sebagai bangsa (Atmoko, 2006:1) 

Nasionalisme pada akhir abad ke delapanbelas masehi menjadi kata 

modern yang diartikan sebagai perasaan yang diakui secara umum. 

Nasionalisme menjadi semakin kuat peranannya dalam membentuk semua 

segi kehidupan, baik yang bersifat umum ataupun pribadi. Nasionalisme 

sebagai suatu kekuatan aktif dalam sejarah abad kedelapanbelas terbatas 

pada pantai-pantai lautan atlantik utara. Nasionalisme ini adalah 

penjelmaan semangat abad tersebut dalam membentuk sifat 

perikemanusiaan.  

Meskipun nasionalisme adalah gejala modern, namun beberapa 

watak nasionalisme sudah lama berkembang dalam zaman-zaman yang 

lampau. Akar-akar nasionalisme tumbuh di atas tanah yang sama dengan 

peradaban. nasionalisme memiliki dua konsep penting, yaitu Negara dan 

bangsa. Kedua hal tersebut sangat berkaitan dengan nasionlisme dalam 

memperbincangkan masalah semangat dan rasa nasionalisme.  

Menurut Smith, ada dua jalan menuju nasionalisme, yaitu: (1) 

route gradualis: patriotisme Negara, kolonisasi, dan provinsialisme, (2) 

route nasionalis: nasionalisme etis, nasioanlisme territorial, mobilitas, 

komunitas yang berbudaya dan surrogate agama ( Ranjabar, 2014: 239) 

Menurut Minogue dalam Ranjabar (2014: 240), ada tiga tahap 

dalam nasionalisme, yakni: (1) Stirring, artinya pada tahap ini bangsa 
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menjadi sadar akan dirinya sebagai bangsa yang mengalami penderitaan 

berupa tekanan-tekanan, yaitu era perubahan cepat melawan gagasan asing 

dan cara hidup asing dalam mengerjakan segala sesuatu, (2) tahap Centre-

piece nasionalisme. Maksudnya adalah masa perjuangan untuk 

memperoleh kemerdekaan, (3) tahap konsolidasi, yaitu pada masa 

sekarang ini difokuskan pada konsolidasi ekonomi. 

Nasionalisme dapat di bagi dua corak, yaitu nasionalisme Barat 

nasionalisme Timur. Nasionalisme barat adalah nasionalisme yang berada 

dalam masyarakat yang telah maju, sebagai upaya mengatasi situasi yang 

tidak menguntungkan. Sedangkan nasionalisme Timur adalah 

nasionalisme yang didesain untuk mengatasi keterbelakangan dengan cara 

meniru barat, tetapi memusuhi barat. Nasionalisme Timur ini tidak bersifat 

liberal ( Ranjabar, 2014: 240).  

Dalam film soekarno nasionalisme yang diajarkan Soekarno 

bukanlah nasionalisme chauvinism yang dianut dan dipahami oleh Negara 

barat. Tetapi nasionalisme dalam arti cinta dan bangga terhadap Negara 

kesatuan republik Indonesia (Hadiwijoyo, 2013: 16). Hal tersebut dapat 

terlihat bahwa film tersebut menggambarkan Negara Indonesia yang masih 

dalam masa penjajahan dan mengatasi keterbelakangan serta cara 

mengatasi dengan melawan penjajahan dengan semangat persatuan dan 

kesatuan. Nasionalisme dalam film tersebut menjadi pelopor dari 

kemerdekaan, kebebasan, kontstitusionalisme sentralisasi pemerintahan 

dan persamaan. 
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Nasionalisme dalam film Soekarno di gambarkan sebagai 

manivestasi dari patriotism radikal dan heroik yang menentang feodalisme 

dan eksploitatif, juga melawan kolonialisme dan imperialisme belanda dan 

jepang. Sehingga semangat nasionalisme membangunkan rasa percaya diri 

dan tekat melawan penjajah. 

Nilai-nilai nasionalisme terkandung dalam setiap butir pancasila 

dan pembukaan undang-undang 1945. Nilai-nilai nasioanlisme yang 

terkandung dalam makna-makna pancasila yaitu:  

1. Ketuhanan Yang Maha Esa, rakyat Indonesia haruslah mengakui 

keberadan Tuhan Yang Maha Esa sebagai sebab adanya kehidupan 

manusia di dunia. Rakyat Indonesia haruslah berkeyakinan atau 

memiliki agama sebagai bukti bahwa mereka mengakui keberadaan 

Tuhan.  

2. Kemanusian yang adil dan beradap, rakyat Indonesia haruslah 

mengakui persamaan derajat, hak, kewajiban setiap manusia tanpa 

membedakan warna kulit, suku atau ras, keturunan, agama, dan 

kedudukan sosial. Rakyat Indonesia haruslah berani membela 

kebenaran dan keadilan serta membangun sikap saling mencintai 

terhadap sesama.  

3. Persatuan Indonesia, rakyat Indonesia harus saling menggalang 

persatuan dan kesatuan bangsa demi keutuhan NKRI yang majemuk 

dan tidak membeda-bedakan. Rakyat Indonesia harus senantiasa 
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menumbuhkan rasa senasib dan sepenanggungan antarsesama warga 

Negara Indonesia.  

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan, rakyat Indonesia haruslah menyadari 

pentingnya musyawarah dalam mengambil keputusan untuk 

kepentingan bersama. Rakyat Indonesia haruslah lebih mengutamakan 

kepentingan Negara diatas kepentingan pribadi dan golongan.  

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, rakyat Indonesia 

haruslah bersikap adil terhadap sesamanya (Hadiwijoyo, 2013: 20).  

4. Analisis Resepsi  

Analisis resepsi menganalisis makna tekstual sebagai kritik tentang 

makna yang terindentifikasi yang akan diaktifkan oleh pembaca atau 

audience. Dapat juga diartikan bahwa audience aktif menciptakan makna 

dalam kaitannya dengan teks. Hall menyatakan bahwa produksi makna 

tidak menjamin konsumsi makna sebagaimana tentang pengkodean pesan 

yang dikontruksi sebagai sistem tanda dengan komponen multi-accen-

tuated, bersifat polisemis sehingga memiliki lebih dari sekedar serangkaian 

makna potensial. Jika decoding audience sama dengan kerangka kerja 

cultural produsen maka encoding tekstual akan serupa namun ketika 

audience di tempatkan pada posisi sosial yang berbeda dari pengkode yang 

memiliki sumber daya cultural yang berbeda mereka akan mampu 

mendekode propram secara alternative  (Barker, 2000: 34).  
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Menurut Hadi dalam Fauzan (2013), teori reception analysis 

mempunyai pengertian bahwa faktor kontekstual mempengaruhi cara 

khalayak pemirsa atau membaca media, misalnya film atau acara televisi. 

Dalam analisis resepsi khalayak dilihat sebagai active interpreter, mereka 

aktif menerjemahkan dan membaca teks yang disajikan oleh film, ataupun 

televisi.  

Resepsi analisis mempunyai ciri utama berfokus pada mengartikan 

isi teks, dalam membaca teks harus dapat menafsirkan lambang dan 

strukturnya. Khalayak dituntut tidak hanya mengerti isi teks tetapi juga 

dapat menafsirkan isi teks sehingga khalayak bisa memaknai secara utuh 

isi teks (Baran dan Dafis, 2010:304). 

Analisis resepsi termasuk penelitian yang titik beratnya tentang 

bagaimana khalayak membangun arti dari isi media. Khalayak dalam 

penelitian resepsi diposisikan sebagi khalayak yang aktif mengartikan isi 

media. Dalam penelitian khalayak berkaitan dengan encoding-decoding 

pesan. Encoding merupakan proses penyampaian pesan kepada khalayak 

dalam bentuk kode, sedangkan decoding merupakan proses pengartian dan 

penerimaan kode oleh khalayak.  

Morley dalam Pujileksono (2015: 170) mengungkapkan ada tiga 

hipotesis dalam pembaca teks yang kemungkinan mengadopsi:  

a. Dominant reading, pembaca sejalan dengan kode-kode program yang 

dalam kode tersebut mengandung nilai, sikap, keyakinan, dan asumsi. 
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Pembaca secara penuh menerima makna yang diberikan oleh pembuat 

program.  

b. Negotiated reading, pembaca dalam batas-batas tertentu sejalan dengan 

kode-kode program dan pada dasarnya menerima makna yang 

disodorkan oleh pembuat film namun memodifikasinya sedemikian 

rupa sehingga mencerminkan posisi dan minat-minat pribadinnya. 

c. Oppositional reading, pembaca tidak sejalan dengan kode-kode 

program dan menolak makna atau pembacaan yang disodorkan, dan 

kemudian menentukan frame alternative sendiri di dalam 

menginterpretasikan pesan atau program. 

Seiring berjalannya waktu pengetahuan yang dimiliki oleh 

khalayak semakin meningkat, hal tersebut juga berpengaruh kepada 

penafsiran isi media yang mereka konsusmsi. Dalam Hadi (2008:2), 

Khalayak dalam komunikasi masa terbagi menjadi dua yaitu khalayak 

aktif dan pasif.  

a. Khalayak aktif  

Khalayak aktif merupakan partisipan aktif di dalam publik. 

Publik adalah masyarakat yang terbentuk dari isu-isu di dalam masyarakat 

dan publik membahas isu-isu yang mencuat di dalam masyarakat. Disaat 

khalayak aktif maka efek dari media untuk khalayak menjadi sedikit 

(limited effect). Khalayak bebas mengartikan isi dari media sesuai dengan 

latarbelakang khalayak. 

Khalayak aktif dalam memilih dan mengartikan isi media 

dipengaruhi oleh kesenangan dan latarbelakang yang dimniliki khalayak 
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sehingga mereka bebas memilih apakah media tersebut diterima atau 

ditolak.  

b. Khalayak Pasif  

Khalayak pasif disaat khalayak pasif terhadap terpaan isi media. 

Khalayak tidak mengolah kembali apa yang disajikan oleh media dan 

mereka langsung menerima isi media. Khalayak pasif merupakan 

sasaran bagi media untuk mempengaruhi pola pikir dan kepercayaan 

khalayak tentang isi media.  

Efek yang ditimbulkan adalah one step flow (efek langsung), 

yaitu proses penyampaian pesan melalui satu tahap dimana media 

sebagai chanel komunikasi massa yang langsung diteruskan langsung 

kepada khalayak. 

 Sifat khalayak terbagi menjadi dua yaitu heterogen dan anonim. 

Dikatakan sifat khalayak anonim adalah para pembuatan pesan atau 

komunikator tidak mengetahui atau mengenal khalayak yang menerima 

pesan. Hal ini tidak untuk pesan-pesan pribadi seperti surat, telepon, 

telegram dan semacamnya, melainkan seperti televisi dan radio. Khalayak 

dianggap sebagai masyarakat luas. Bisa dikatakan sebagai khalayak yang 

luas  apabila komunikasi dilakukan selama periode waktu tersebut 

komunikator tidak dapat berinteraksi dengan khalayak secara tatap muka 

Khalayak juga bersifat Heterogen disaat pesan yang disampaikan untuk 

masyarakat yang dalam berbagai posisi dalam masyarakat, atau 
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masyarakat dikatakan memiliki latarbelakang yang berbeda (Wright, 

1986:4).  

Dalam teori penilaian sosial, individu dalam masyarakat dapat 

menilai suatu pesan dan bagaimana penilaian yang dibuat tersebut dapat 

memengaruhi sistem kepercayaan yang sudah dimiliki sebelumnya. Dalam 

kehidupan sosial, aacuan atau referensi tersimpan dalam kepala kita serta 

berdasarkan pengalaman sebelumnya, kita mengandalkan referensi internal 

atau disebut reference point (Morissan, 2014: 80). 

Hubungan antara teori penilaian sosial dengan analisis resepsi 

peneliti dapat dengan mudah mengetahui bagaimana individu dalam 

masyarakat menerima atau menolak suatu isu dalam media. Para 

responden akan diminta untuk mengelompokan berbagai pernyataan itu 

berdasarkan kesamaannya. Responden kemudian diminta menandai 

kelompok pernyataan mana yang bisa diterima, pernyataan mana yang 

ditolak dan pernyataan mana yang netral (tidak setuju namun juga tidak 

menolak).   

Teori penilaian sosial membantu peneliti memahami komunikasi 

mengenai perubahan sikap. Teori penilaian sosial menyatakan bahwa 

pesan yang berada dalam “wilayah penerimaan” akan dapat mendorong 

perubahan sikap. Yang kedua, jika suatu argumen atau pesan masuk dalam 

wilayah penolakan maka perubahan sikap akan berkurang atau bahkan 

tidak ada. Ketiga jika argumen berada diantara wilayah penerimaan dan 

wilayah di mana anda berpandangan netral, maka kemungkinan perubahan 
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sikap dapat terjadi walaupun berbagai argument itu berbeda dengan 

argument sendiri. Keempat adalah adanya keterlibatan ego dalam diri. 

Orang dengan keterlibatan ego yang tinggi sangat sulit untuk diubah 

pendangannya. Mereka cenderung menolak segala bentuk pernyataan 

dalam skala yang lebih luas dibandingkan dengan mereka yang tidak 

memiliki ego dalam suatu isu (kelompok moderat) (Morrisan, 2014: 84).  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode reception analysis kualitatif, 

penelitian reception analysis ini terfokus pada produksi, teks dan konteks. 

Metode kualitatif adalah salah satu diskriptif tanpa angka-angka tanpa 

usaha membangun proposisi, model atau teori berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan. 

Penelitian kualitatif menggunakan logika induktif yang dimulai 

dari fenomena masalah yang menggunakan logika induktif dan bersifat 

subjektif yaitu penelitian sesuai dengan sudut pandang peneliti dan 

kedalaman peneliti. 

Peneliti terlibat kontak langsung dengan informan yang akan di 

wawancara. Selama proses wawancara terjadi komunikasi dua arah antara 

peneliti dengan informan. Analisis resepsi adalah riset yang bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena yang sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan 

besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat 
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terbatas dan dipilih (Kriyantono, 2010:56). Dengan informan yang terbatas 

dan dipilih sesuai latar belakang yang berbeda, diharapkan akan 

mendapatkan data yang beragam. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (UMS). Dalam hal ini informandiambil dari 

mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Peneliti mengambil informan di Universitas 

Muhammadiyah Surakartadi karenakan Universitas ini memiliki 

mahasiswa dari berbagai latar belakang yaitu akademisi, agama, dan 

aktifis.  

Akan tetapi penelitian ini tidak menggunakan Focus Group 

Discussion (FGD), dikarenakan untuk mendapatkan data yang sebenarnya 

menurut narasumber dengan pengetahuan yang mereka miliki tanpa 

terpengaruh oleh orang lain, ini dimaksudkan agar informan tidak 

terpengaruh dengan pemikiran narasumber lainnya. 

3. Objek Penelitian 

Peneliti menggunakan Objek penelitian dalam film Soekarno karya 

sutradara Hanung Bramantya sebagai pokok penelitian, dengan mengacu 

pada permasalahan nilai nasionalisme yang ditampilkan dalam film 

tersebut dianggap menyimpang dari sejarah.  

4. Jenis dan Sumber Data 
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Dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data, yaitu 

primer dan sekunder : 

a. Data Primer 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer, yang 

berupa data yang diperoleh dari wawancara kepada informan  

yangsudah dipilih oleh peneliti, data diperoleh dari wawancara kepada 

informan secara mendalam (in-dept interview). Dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara dengan informan yang sudah menonton film 

Soekarno. 

Wawancara adalah suatu cara percakapan untuk mengumpulkan 

data yang bertujuan untuk mendapatakan sebuah informasi langsung 

dari narasumber. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data secara 

langsung dari narasumber dengan jumlah narasumber yang sedikit. 

b. Data sekunder 

Selain data primer, pengumpulan data juga diperoleh dari data 

sekunder. Yaitu yang melalui studi kepustakaan untuk dapat 

mengumpulkan data dan teori yang televan dengan penelitian. Sumber 

lain yang digunakan meliputi buku-buku, jurnal, arsip foto, rekaman, 

gambar atau diagram dan informasi yang mendukung lainnya. 

5. Teknik pengumpulan data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpul data 

dengan cara wawancara mendalam terhadap 8 informan mahasiswa dengan 

latarbelakang akademisi, agama, aktifis, dan penggemar 
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Soekarno.Pengumpulan informan dipilih menggunakan non probability 

sampel dengan teknik purposive sampling,non probability sampel 

merupakan cara pemilihan sampel yang tidak semua populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, dan teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu cara menarik sampel dengan 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini sampel dipilih dengan tujuan 

memperoleh informasi dari informan yang memiliki latar belakang yang 

berbeda, sehingga di dapatkan hasil yang bervariasi.  

Informan pertama akan diambil dari mahasiswa umum yang tidak 

memiliki latarbelakang organisasi, alasannya karena mahasiswa umum 

atau mahasiwa yang tidak memiliki organisasi diharapkan memberikan 

pandangan yang netral.narasumber ke dua diambil dari mahasiswa yang 

memiliki latar belakang organisasi agama Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah (IMM), alasannya karena IMM merupakan organisasi 

yang memiliki latar belakang keagamaan dan di harapkan dapat 

memberikan pandangan tentang sosok Soekarno yang religius dalam film 

tersebut. narasumber ke tiga diambil dari mahasiswa yang mengikuti 

organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), alasannya karena BEM 

merupakan sebuah organisasi yang mewakili mahasiswa yang peduli 

terhadap Negara dan memiliki jiwa Nasionalisme. dan narasumber yang ke 

empat diambil dari Mahasiswa penggemar Soekarno, alasannya karena 

memberikan sudut pandang untuk sosok Soekarno dalam film 



28 
 

 
 

tersebut.Dengan melihat kriteria di atas peneliti mengambil 8  informan 

yang dipilih yaitu:  

a. Dani (25), memiliki latarbelakang organisasi IMM fakultas dan 

aktif mengikuti pengajian. 

b. Maharani (23), aktif mengikuti organisasi IMM Fakultas. 

c. Arsya (24), yang memiliki latarbelakang organisasi kampus 

yaitu BEM Fakultas.  

d. Diberto (24), yang memiliki latarbelakang sebagai penggemar 

soekarno. 

e. Syelin (24), yang memiliki latarbelakang sebagai penggemar 

soekarno.  

f. Nur H (23), yang memiliki latarbelakang organisasi BEM 

fakultas dan memiliki pekerjaan di luar kampus. 

g. Ridwan Taufik H (23), Sebagai mahasiswa umum UMS, yang 

tidak mengikuti organisasi kampus tetapi mengikuti organisasi 

masyarakat yaitu karangtaruna.  

h. Yati ( 23 ), Sebagai mahasiswa umum UMS, yang tidak 

mengikuti organisasi dimanapun.  

 

 

 

 


